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Abstract. This study aims to determine the effect of communication and leadership style on
employee job satisfaction at the Department of Public Works and Spatial Planning, Bima
Regency. The type of research used in this study is a quantitative approach. The population in
this study were all employees of the Bima Regency Public Works and Spatial Planning Office,
namely 204 people, with a total sample consisting of 88 respondents. The sampling technique
used was purposive sampling with data collection techniques using a questionnaire. The data
analysis method used is multiple linear regression analysis with the SPSS (Statistical Product
and Service Solution) application tool version 26. Based on the results of the t test in this study
it shows that: 1. Communication has a positive and significant influence on employee job
satisfaction. Public Works and Spatial Planning Office of Bima Regency, 2. Leadership style
has a positive and significant influence on job satisfaction of employees of the Public Works
and Spatial Planning Olffice of Bima Regency.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan gaya
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Bima. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima yaitu 204 orang, dengan jumlah
sampel yang terdiri dari 88 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling dengan teknik pengambilan data menggunakan kuesioner. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan alat bantu
aplikasi SPSS (Statistical Product And Service Solution) versi 26. Berdasarkan hasil uji t
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Komunikasi memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Bima; 2. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima.
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LATAR BELAKANG

Setiap organisasi memiliki beberapa unsur penting di dalamnya, salah satunya yaitu
sumber daya manusia. Sumber daya manusia dalam suatu perusahaan atau organisasi
merupakan hal yang sangat penting, dimana kinerja pegawai yang maksimal dapat membantu
tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien (Paramita et al., 2016). Adapun tujuan
organisasi dibuat untuk kepentingan manusiadan dalam pelaksanaan misinya dikelola
dengan sumber daya manusia yang unggul dan bertanggung jawab. Keberhasilan sebuah
organisasi sangat didukung oleh bagaimana organisasi mencapai kepuasan kerja pegawainya.

Kepuasan kerja pegawai akan memiliki dampak positif bagi pegawai. Pegawai yang
memiliki motivasi kerja akan mendapatkan kepuasan kerja yang tinggi sehingga setiap
pekerjaan yang diberikan akan dapat diselesaikan dengan baik (Sinurat, 2017). Perusahaan
harus bisa memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja. Faktor
pertama yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah komunikasi. Komunikasi adalah
suatu proses melalui mana individu dalam hubungannya, dalam kelompok, dalam organisasi,
dan masyarakat dalam menciptakan, mengirimkan, dan menggunakan informasi untuk
mengkoordinasi lingkungannya dan orang lain (Sukarja & Machasin, 2015). Keberhasilan
individu atau tim maupun organisasi diantaranya tergantung pada sejauh mana praktek
komunikasi internal yang efektif dapat dilaksanakan. Komunikasi yang bermakna memberikan
informasi pada segenap anggota organisasi untuk mengambil bagian dalam pencapaian strategi
dan tujuan organisasi (Nurrachmah, 2021).

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah gaya kepemimpinan.
gaya kepemimpinan akan mendorong peningkatan kinerja pegawai karena gaya kepemimpinan
yang tepat akan mendorong semangat kerja , kreativitas, dan sikap kerja pegawai (Sinurat,
2017). Gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam suatu organisasi dapat membantu
memberikan dampak yang baik terhadap pegawainya terutama dalam rangka menciptakan
kepuasan kerja. Reaksi positif dan negatif terlihat pada pegawai tergantung dari kepuasan kerja
yang mereka dapatkan. Pegawai akan merasa semangat dalam bekerja jika kepuasan kerja
tercapai, namun jika tidak terjadi maka pegawai akan berusaha menghindari lingkungan
sosialnya seperti mengundurkan diri dari perusahaan, bolos kerja, melakukan sabotase, sengaja
melakukan kesalahan dalam bekerja, aktif pemogokan dan perilaku lain yang cenderung

bersifat menghindari aktivitas organisasi, Sutrisno dalam Wirawan & Sudharma (2015).
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Dari hasil observasi awal yang di lakukan peneliti pada objek penelitian di temukan
beberapa permasalahan seperti kurangnya komunikasi antara pegawai yang satu dengan yang
lainnya maupun pegawai dengan pimpinan, kurangnya motivasi dari pimpinan dalam
pembagian tugas rekan kerja sehingga beberapa pekerjaan tidak diselesaikan dengan baik,
terdapat penurunan kepuasan kerja dari beberapa pegawai.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
“Pengaruh Komunikasi dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada

Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima”.
KAJIAN TEORITIS
Komunikasi (X1)

komunikasi adalah penyampain pesan dari satu orang kepada orang lain baik berupa
informasi, gagasan pikiran dan ide, baik secara langsung maupun tidak langsung yang nantinya
akan mengubah sikap ataupun perilaku seseorang (Herizal & Nur, 2019). Robbins dalam
(Ardiansyah, 2016) mengemukakan bahwa komunikasi membantu perkembangan motivasi
dengan menjelaskan kepada para karyawan apa yang harus dilakukan, seberapa baik mereka

bekerja, dan apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki kinerja yang di bawah standard.
Adapun indikator dari komunikasi adalah (Wardhani et al., 2016) :

1) Kepercayaan dengan sesama pegawai

2) Rekan sekerja dapat bergaul dengan baik

3) Hubungan dengan rekan memuaskan

4) Organisasi mendorong adanya perbedaan pendapat

5) Hubungan pegawai dengan pimpinan baik
Gaya Kepemimpinan (X2)

Menurut Yani dalam (Sinurat, 2017), gaya kepemimpinan adalah cara meningkatkan
kelompok untuk mencapai sesuatu melalui motivasi, pemimpin harus lebih terkait dengan
kepuasan kerja dan penciptaan suatu gambaran yang jelas tentang bagaimana para bawahan
dapat memperoleh suatu penghargaan berdasarkan pada pencapaian kinerjanya.
Kepemimpinan merupakan fakta sosial yang tidak dapat dihindarkan untuk mengatur
hubungan antar antar individu yang tergabung dalam suatu masyarakat. Gaya kepemimpinan

terbagi menjadi tiga yaitu:



a)

b)
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Gaya kepemimpinan otoriter

Gaya kepemimpinan otoriter adalah gaya kepemimpinan yang menggunakan
metode pendekatan kekuasaan dalam mencapai keputusan dan pengembangan strukturnya,

sehingga kekuasaanlah yang paling diuntungkan dalam organisasi (Putra et al., 2020).
Gaya kepemimpinan demokratis

Gaya kepemimpinan demokratis adalah pemimpin yang menganggap dirinya
sebagai bagian dari kelompok dan bersama-sama dengan kelompoknya, berusaha
bertanggung jawab tentang pelaksanaan tujuannya yang bersifat terbuka, agar setiap
anggota turut serta dalam kegiatan-kegiatan, perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan,
dan penilaian pemimpin menganggap anggota sebagai potensi yang berharga dalam usaha

pencapaian tujuan yang diinginkan (Handayani et al., 2019).

Gaya kepemimpinan kebebasan (Laissez-Faire) antara lain (Silvianita & Onasis,2021) : (a)
kebebasan penuh bagi keputusan kelompok atau individu dengan partisipasi minimal dari
pemimpin, (b) Bahan-bahan yang bermacam-macam disediakan oleh pemimpin yang
membuat orang selalu siap bila dia akan memberikan informasi pada saat ditanya. Dia tidak
mengambil bagian dalam diskusi, (c) Sama sekali tidak ada partisipasi dari pemimpin
dalam penentuan tugas, (d) kadang-kadang memberi komentar spontan terhadap kegiatan

anggota atau pertanyaan dan tidak bermaksud menilai atau mengatur suatu kejadian.

Menurut Kartono (Hikmah & Nugraha, 2021), gaya kepemimpinan seseorang dapat

dilihat dan dinilai dari beberapa indikator sebagai berikut:

1) Kemampuan mengambil keputusan

2) Kemampuan memotivasi

3) Kemampuan komunikasi

4) Kemampuan mengendalikan bawahan
5) Tanggun jawab

6) Kemampuan mengendalikan emosional
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Kepuasan Kerja (Y)

Kepuasan kerja yaitu keadaan emosional karyawan di mana terjadi atau tidak terjadi
titik temu antara nilai balas jasa kerja karyawan dari perusahaan atau organisasi dengan tingkat
nilai balas jasa yang memang diinginkan oleh karyawan yang bersangkutan, Martoyo (Prayatna
& Subudi, 2016). Karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja akan melaksanakan pekerjaan
dengan lebih baik, karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah

mencapai kematangan psikologi yang menyebabkan frustasi (Herizal & Nur, 2019).
Menurut Yuwono (Simanjuntak & Sitio, 2021), indikator kepuasan kerja meliputi :

1) Pekerjaan

2) Gaji

3) Promosi, Pengawas
4) komunikasi

5) benefit dan

6) Prosedur Pelaksanaan.
HIPOTESIS PENELITIAN
Pengaruh Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

Komunikasi merupakan bagian yang penting dalam kehidupan kerja dan mudah
dipahami sebab komunikasi yang tidak baik dapat menimbulkan dampak yang luas terhadap
kehidupan organisasi, misal konflik antar pegawai, dan sebaliknya komunikasi yang baik dapat
meningkatkan rasa saling pengertian, kerja sama dan juga kepuasan kerja. Robbins dalam
(Ardiansyah, 2016) mengemukakan bahwa komunikasi membantu perkembangan motivasi
dengan menjelaskan kepada para karyawan apa yang harus dilakukan, seberapa baik mereka

bekerja, dan apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki kinerja yang di bawah standard.

Pendapat tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Herizal & Nur (2019), bahwa
komunikasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai. Namun bertolak belaka dengan
hasil penelitian (Muslim Halil & Mistar, 2020) bahwa komunikasi tidak berpengaruh terhadap
kepuasan kerja pegawai. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah :

H1: Terdapat pengaruh signifikan Komunikasi terhadap kepuasan kerja Pegawai
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

Gaya kepemimpinan menjadi faktor penting yang mempengaruhi perilaku kerja seperti
kepuasan, kinerja dan turn over karyawan. Gaya kepemimpinan secara langsung
mempengaruhi kepuasan kerja melalui kecermatannya dalam menciptakan pekerjaan dan
lingkungan kerja yang menarik, pelimpahan tanggung jawab serta penerapan peraturan dengan
baik (Alam & Monica, 2015). Oleh karena itu, pemimpin dengan gaya kepemimpinan yang
tepat akan menimbulkan kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja para pegawai.
Hasil penelitian (Prayatna & Subudi, 2016) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian (Silvianita & Onasis,
2021) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan

kerja. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H2 : Terdapat pengaruh signifikan Gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja Pegawai.
Pengaruh Komunikasi dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

Komunikasi merupakan bagian yang penting dalam kehidupan kerja dan mudah dipahami
sebab komunikasi yang tidak baik dapat menimbulkan dampak yang luas terhadap kehidupan
organisasi, misal konflik antar pegawai, dan sebaliknya komunikasi yang baik dapat
meningkatkan rasa saling pengertian, kerja sama dan juga kepuasan kerja. Gaya kepemimpinan
secara langsung mempengaruhi kepuasan kerja melalui kecermatannya dalam menciptakan
pekerjaan dan lingkungan kerja yang menarik, pelimpahan tanggung jawab serta penerapan
peraturan dengan baik (Alam & Monica, 2015). Oleh karena itu, pemimpin dengan gaya
kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya.
Berdasarkan hasil penelitian (Mindari, 2019) menyatakan bahwa komunikasi dan gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H3: Terdapat pengaruh signifikan Komunikasi dan Gaya kepemimpinan terhadap kepuasan

kerja Pegawai.
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Berdasarkan berbagai penjelasan teori dan pengembangan hipotesis mengenai pengaruh
komunikasi dan gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Kantor Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabputane Bima. Maka kerangka penelitian pada

(Gambar.1) sebagai berikut:

Komunikasi (X1) 1 H1

\’ Kepuasan Kerja

y Pegawai (Y)

H3

Gaya Kepemimpinan (X2)

A

Gambar 1. Kerangka Berpikir
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif.
Menurut Sugiyono dalam Sinurat (2017), penelitian asosiatif kuantitatif merupakan metode
yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antar variabel

dengan menggunakan teknik analisa statistik.
Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini untuk mengukur variabel bebas dan terikat, maka
digunakan kuesioner yang bersifat tertutup dimana responden diberi alternatif jawaban pada
setiap pernyataan. Kuesioner dibagikan dengan sejumlah responden, dan seluruh variabel akan

diukur menggunakan skala likert sebagai berikut :
a) Jawaban sangat setuju diberi bobot 5

b) Jawaban setuju diberi bobot 4

c) Jawaban netral diberi bobot 3

d) Jawaban tidak setuju diberi bobot 2

¢) Jawaban sangat tidak setuju diberi bobot 1
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Populasi Dan Sampel Penelitian

Menurut Arikunto dalam (Herizal & Nur, 2019), populasi adalah keseluruhan objek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima sebanyak 204 dengan rincian ASN sebanyak 89,
pegawai honorer sebanyak 30, dan pegawai sukarela 85 orang. Dalam penelitian ini sampel
yang akan digunakan adalah pegawai yang berstatus ASN sebanyak 88 orang responden,

tekhnik pengambilan sampel dilakukan dengan metode
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Bima yang beralamat JI. Gatot Subroto, Penatoi, Kec. Mpunda Kota Bima.
Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung ke
perusahaan atau instansi terhadap objek yang diteliti, seperti aktifitas kerja pegawai
(Wirawan & Sudharma, 2015).

2. Wawancara

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan pewawancara untuk mendapatkan informasi
dari terwawancara. Metode ini merupakan metode bantu di dalam mengadakan penelitian
karena teknik untuk pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan Tanya jawab antara
pihak yang memerlukan data dengan pihak yang memberi data, Suharsini Arikunto
(Ernika, 2016).

3.  Dokumentasi

Yaitu pengumpulan data dengan membaca atau mencatat dokumen-dokumen resmi

perusahaan, seperti jumlah pegawai dan struktur organisasi.
4. Angket (Kuesioner)

Kuesioner yaitu pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dengan cara
menyebarkan daftar pernyataan yang telah di format khusus kepada responden yang
sifatnya tertutup, yang pilihan jawabannya dengan menggunakan skala likert (1-5), Herizal
& Nur (2019).
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Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya kuesioner. Kuesioner akan
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Putra et al., 2020). Untuk mengukur validitas
dapat dilakukan dengan cara membandingkan korelasi nilai masing-masing pertanyaan

dengan nilai total skor konstruk atau variabel.
2. Uji Reabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi suatu variabel pada penelitian
(Wirawan & Sudharma, 2015). Kuesioner akan dikatakan reliable atau handal jika jawaban

seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk menentukan uji analisis data yang mana data
tersebut terdistribusi normal atau tidak (Samrotun, 2015). Salah satu cara dengan
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, yaitu dilihat dari Zhitung dengan nilai

signifikansi > 0.05.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel (x) (Anjelica & Prasetyawan, 2014). Model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.

c¢. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Nuraeni dalam (Samrotun, 2015) bahwa uji heteroskedastisitas
dilakukan untuk mendeteksi adanya penyebaran atau pancaran dari variabel-variabel.
4. Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas yaitu : komunikasi (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) terhadap
kepuasan kerja (Y).
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5. Analisis Determinasi

Uji determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat (Sinurat, 2017). Dengan kata lain koefesien determinan digunakan
untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas yang diteliti yaitu komunikasi (X1) dan
gaya kepemimpinan (X2) terhadap variabel terikat yaitu kepuasan kerja (Y). Koefesien
determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0<R2<1). Hal ini berarti bila R2=0
menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Jika R2
mendekati 1 menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel bebas dan variabel terikat.
Uji Parsial (Uji t)

Digunakanuntuk menguji pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara individu (Samrotun, 2015).

Kriteria pengujian:

HO diterima apablia t (/2 : n-k-1) <t <t (/2 : n-k-1)

HO ditolak apabila t> (0/2 : n-1) atau t < -t (o/2 : n-1) Berdasarkan signifikansi:
Jika signifikansi > 0.05, maka HO diterima

Jika signifikansi < 0.05, maka hO ditolak

Uji Simultan (Uji f)

Uji f bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara bersama-sama (simultan) (Wulandari et al., 2021).

Kriteria pengujian:
HO diterima apabila Fhitung < Ftabel HO ditolak apabila Fhitung > Ftabel Berdasarkan

signifikansi:

Jika signifikansi > 0.05, maka HO diterima Jika signifikansi < 0.05, maka hO ditolak

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Uji Validitas
Pada pengujian validitas ini diketahui untuk nilai r tabel yaitu sebesar 0,300. Suatu
data dapat dikatakan valid jika nilai r hitung lebih dari r tabel. Begitupun sebaliknya jika

nilai r hitung kurang dari r tabel maka data dinyatakan tidak valid, dapat dilihat seperti tabel
1.1 dibawabh ini:
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Tabel 1.1 Uji Validitas

Variabel Indikator R R Tabel Keterangan
Hitung

XI1.1 0,548 0,300 Valid

X1.2 0,559 0,300 Valid

KOMUNIKASI (X1) X1.3 0,528 0,300 Valid
X1.4 0,593 0,300 Valid

X1.5 0,652 0,300 Valid

X2.1 0,658 0,300 Valid

X2.2 0,621 0,300 Valid

GAYA
X2.3 0,566 0,300 Valid
KEPEMIMPINAN
X2.4 0,566 0,300 Valid
(X2)

X2.5 0,527 0,300 Valid

X2.6 0,644 0,300 Valid

Y.1 0,480 0,300 Valid

Y2 0,544 0,300 Valid

Y3 0,511 0,300 Valid

KEPUASAN KERJA Y4 0,512 0,300 Valid
Y) Y.5 0,363 0,300 Valid

Y.6 0,608 0,300 Valid

Y.7 0,550 0,300 Valid

Y.8 0,486 0,300 Valid

Sumber: Data Primer Diolah SPSS v20, 2023
Uji Realibilitas

Pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan cara melihat nilai Cronbach’s Alpha
dengan nilai standar reliabilitas yaitu 0,600. Suatu data dapat dikatakan reliabel jika nilai

Cronbach’s Alpha lebih dari standar reliabel. Selengkapnya dapat dilihat seperti tabel 1.2

dibawabh ini:
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Tabel 1.2 Uji Reliabilitas

Cronbach's Standar

Variabel Alpha Reliabel Keterangan
KOMUNIKASI (X1) 0,717 0,600 Reliabel
GAYA KEPEMIMPINAN (X2) 0,736 0,600 Reliabel
KEPUASAN KERJA (Y) 0,701 0,600 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah SPSS v20, 2023

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)

1.0

0.8

0.67 A

0.44

Expected Cum Prob
B

0.2

00 T T I
0o 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Uji nomalitas pada penelitian dilakukan dengan cara melihat grafik Normal P-
P Plot Of Regression Standar Residual. Data dapat dikatakan normal apabila lingkaran
plot mengikuti garis diagonal. Dapat dilihat pada grafik Normal P-P Plot Of Regresion
Standardized Residual diatas menunjukkan bahwa lingkaran plot mengikuti garis

diagonal maka data dikatakan berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinearitas

Tabel 1.3 Uji Multikolinearitas

Model Unstand ardized Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficient
s
B Std. Error Beta Toleran  VIF
ce
(Constant) 7.949 2.742 2.899 .005
1 Komunikasi (X1) 709 136 474 5.208 .000 769 1.301
gz)aKepemmmn 337 100 307 3367 001 769 1301

Sumber: Data Primer Diolah SPSS v20, 2023

Berdasarkan tabel 1.3 pada uji multikolinearitas diatas diketahui nilai VIF yang

diperoleh variabel Komunikasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) sebesar 1,301 <

10,00 dan nilai tolerance value sebesar 0,769 > 0,1 maka dapat disimpulkan data tesebut

tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)
-
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Gambar 3. Uji Heterokedastisitas
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Berdasarkan grafik Scatterplot diatas dapat dilihat bahwa penyebaran lingkaran
plot residual menyebar sehingga tidak membentuk sebuah pola. Maka dapat

disimpulkan data tidak terjadi residual.

d. Uji Autokorelasi
Tabel 1.4 Uji Autokorelasi

Model R RSquare AdjustedR  Std. Errorof Durbin-Watson

Square the Estimate

1 6772 459 446 2.541 1.929

Sumber: Data Primer Diolah SPSS v20, 2023

Pada tabel 1.4 diatas untuk hasil uji autokolerasi menunjukkan nilai statistik
Durbin Watson sebesar 1,929 dengan nilai DU sebesar 1,699, maka DU < DW <4-DU,
sehingga 1,699 < 1,929 <2,301 maka dapar disimpulkan bahwa data tidak terjadi gejala

autokolerasi.
4. Uji Regresi Linear berganda

Tabel 1.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 7.949 2.742 2.899 .005
Komunikasi (X1) .709 136 474 5.208 .000

Gaya Kepemimpinan
(x2)

Sumber: Data Primer Diolah SPSS v20, 2023

.337 .100 .307 3.367 .001

Dari hasil analisis regresi diatas dapat diketahui persamaan regresi berganda

sebagai berikut:
Y =7,949 +0,709X1 + 0,337X2 + ¢
Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 7,949 dapat diartikan apabila variabel Komunikasi (X1) dan
Gaya Kepemimpinan (X2) dianggap nol, maka Kepuasan Kerja (Y) akan sebesar 7,949.
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2) Nilai koefisien beta pada Komunikasi (X1) sebesar 0,709 artinya setiap perubahan
variabel Komunikasi (X1) sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan perubahan
Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0,709 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya
bernilai tetap.

3) Nilai koefisien beta pada variabel Gaya Kepemimpinan (X2) sebesar 0,337 artinya
setiap perubahan variabel Gaya Kempimpinan (X2) sebesar satu satuan, maka akan
mengakibatkan perubahan Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0,337 satuan dengan asumsi
variabel independen lainnya bernilai tetap.

5. Koefisien Korelasi

Tabel 1.6 Koefisien Korelasi

Model R RSquare AdjustedR  Std. Errorof the
Square Estimate
T 6772 459 A46 2.541

Sumber: Data Primer Diolah SPSS v20, 2023

Dari hasil tabel 1.6 diatas nilai R yang diperoleh yaitu sebesar 0,677. Hasil tersebut
menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara Komunikasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan

(X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) sebesar 67,7%.

Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya pengaruh itu maka dapat

digunakan pedoman seperti pada tabel berikut :

No. Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan

1 0,00-0,199 Sangat Lemah
2 0,20-0,399 Lemah

3 0,40-0,599 Cukup

4 0,60-0,799 Kuat

5 0,80-1,000 Sangat Kuat

Jadi kolerasi (hubungan) antara Komunikasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2)
terhadap Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0,677 berada pada interval 0,60 — 0,799 dengan
tingkat hubungan yang Kuat.
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6. Koefisien Determinasi

Dari hasil output SPSS pada tabel 1.6 diatas dapat disimpulkan pengaruh antara
antara Komunikasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) yang
besarnya pengaruh ini dapat dinyatakan secara kuantitatif dengan pengujian koefisien
determinasi lalu diperoleh nilai Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,459 atau
45,9%, sedangkan sisanya 54,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

7. Uji Parsial (Uji T)
Tabel 1.7 Uji Parsial (Uji T)

Model Unstandardized Standardized 1 Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 7.949 2.742 2.899 .005
: Komunikasi (X1) .709 136 A74 5.208 .000
Gaya Kepemimpinan
.337 .100 .307 3.367 .001
(X2)

Sumber: Data Primer Diolah SPSS v20, 2023

Pada tabel 1.7 uji t diatas dengan mengamati baris, kolom t dan sig, maka bisa

dijelaskan sebagi berikut :

1. Variabel Komunikasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) Pada
Kantor Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Bima. Hal itu terlihat
dari nilai signifikansi Komunikasi (X1) sebesar 0,000 < 0,05. Dan nilai t tabel = t(a/2;
n-k-1 =1 (0,025/2; 88-2-1 = (0,025;85) = 1,992. Berarti nilai t hitung lebih dari t tabel
(5,208 > 1,992), maka H1 diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Herizal & Muhammad Nur, (2019), dengan judul “Pengaruh Komunikasi Dan

Kepuasan Kerja Pegawai Pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Pidie”
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2. Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja
(Y) Pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Bima. Hal
itu terlihat dari nilai signifikansi Gaya Kepemimpinan (X2) sebesar 0,001 < 0,05. Dan
nilai t tabel = t(a/2; n-k-1 =1 (0,025/2; 88-2-1 = (0,025;85) = 1,992. Berarti nilai t hitung
lebih dari tabel (3,367 > 1,992), maka H2 diterima dan hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Akbar Ornando Onasis & Anita Silvianita, (2021),
dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah (Studi) Pada Kantor Samsat
Wilayah Oku Timur I”.

8. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (f) ini dilakukan dengan membandingkan nilai signifikasi f hitung
dengan f tabel. Jika nilai f hitung lebih besar dari f tabel maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi sudah tepat yang berarti variabel berpengaruh secara bersamaan (simultan).
Adapun rumus untuk mencari nilai f tabel yaitu f = (k;n — k), (2;88 — 2) = 86 maka nomor

koordinat pada f tabel yaitu 86. Hasil uji f dapat dilihat seperti tabel 1.8 dibawah ini :

Tabel 1.8 Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 464.614 2 232.307 35.990 .000P
1 Residual 548.658 85 6.455
Total 1013.273 87

Sumber: Data Primer Diolah SPSS v20, 2023

Dari hasil pengujian diperoleh nilai f hitung sebesar 35,990 dengan nilai f tabel
sebesar 3,10 (35,990 > 3,10) dengan signifikansi sebesar 0,000b (0,000b < 0,05). Oleh
karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000b < 0,05), maka H3 diterima Ho
ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ellisyah Mindari (2019),
dengan judul “Pengaruh Komunikasi, Iklim Organisasi Dan Motivasi Serta Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Akademi Kebidanan Pemerintah
Kabupaten Muara Enim” hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh yang sangat
nyata antara komunikasi ( Pimpinan bawahan) (X1), iklim organisasi (X2), motivasi (X3)
dan gaya kepemimpinan (X4) secara bersama-sama terhadap variabel kepuasaan kerja

(Y) pegawai Akbid Pemkab. Muara Enim.



PENGARUH KOMUNIKASI DAN GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KEPUASAN KERJA PEGAWAI PADA
KANTOR DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KABUPATEN BIMA

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat ditarik kesimpulkan sebagai berikut :
(1) Hasil uji t pada variabel Komunikasi (X1) terhadap kepuasan kerja (Y) menunjukan bahwa
variabel komunikasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Itu
dibuktikan dengan nilai signifikansi Komunikasi (X1) sebesar 0,000b > 0,05 dan t tabel (5,208
> 1,992), maka H1 diterima. (2) Hasil uji t pada variabel Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap
kepuasan kerja (Y) menunjukan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X2) berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y). Itu dibuktikan dengan nilai signifikansi
Gaya Kepemimpinan (X2) sebesar 0,001 < 0,05 dan t tabel (3,367 > 1,992), maka H2 diterima.
(3) Hasil uji f pada variabel komunikasi (X1), Gaya Kepemimpinan (X2) dan Kepuasan Kerja
(Y) menunjukan bahwa variebel Komunikasi (X1), Gaya Kepemimpinan (X2) dan Kepuasan
Kerja (Y) berpengaruh secara bersamaan. Itu diperkuat dengan nilai f tabel sebesar 3,10
(35,990 > 3,10) dengan signifikansi sebesar 0,000b (0,000b < 0,05). Oleh karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000b < 0,05), maka H3 diterima.

Saran yang dapat diberikan adalah: Bagi perusahaan, (1). Untuk para pimpinan maupun
pegawai harus menjaga komunikasi, karena komunikasi merupakan hal untuk saling menukar
informasi dalam hal menjaga hubungan. (2) Motivasi dari pimpinan sangat berpengaruh
terhada kedisiplinan dan kinerja pegawai maka dari itu pimpinan disarankan saat pembagian
tugas rekan kerja harus perhatikan agar tidak terjadi kecemburuan sosial dalam lingkup
organisasi. (3) Kepuasan kerja menjadi impian bagi setiap pegawai karena hal itu membuktikan
bahwa kinerja mereka sudah sesuai dengan yang diharapkan. Maka dari itu diharapkan kepada

instansi untuk selalu mensupport setiap pegawai yang ingin berkembang.
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